
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian pada bab bab IV  dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Kemampuan  menentukan rima syair yang diperdengarkan pada siswa kelas IX
3
 SMP Negeri 

13 Gorontalo dikategorikan  kurang. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa secara 

keseluruhan 21 orang, yang mampu  menentukan  rima syair yang diperdengarkan berjumlah 

3 orang atau 14,3%,  sedangkan siswa yang tidak mampu menentukan rima syair yang 

diperdengarkan berjumlah 18 orang atau 85,7%. 

b. Kemampuan siswa menentukan rasa pada syair yang diperdengarkan diklasifikasikan baik 

sekali. Hal ini tampak pada keseluruhan jumlah siswa 21 orang, yang mampu menentukan 

perasaan dalam syair yang diperdengarkan berjumlah 13 orang atau 61,90%, sedangkan 

yang tidak mampu menentukan perasaan dalam syair 8 orang atau 38,09%. 

c. Rata-rata kemampuan siswa menentukan imaji dalam syair yang diperdengarkan berada 

dalam kategori cukup. Dari jumlah siswa  keseluruhan 21 orang, tidak ada yang mendapat 

kategori baik sekali dan baik, sedangkan yang mendapat kategori cukup 8 orang atau 

38,09%, kategori kurang 7 orang atau 33,33% dan gagal 6 orang atau 28,57%. 

d. Berdasarkan analisis data siswa, diketahui bahwa kemampuan siswa menentukan majas  

rendah. Dari jumlah siswa 21 orang, tidak satu orang pun siswa yang mendapat kategori  

baik sekali, baik, sedangkan yang mendapat kategori cukup 1 orang atau  4,76% dan yang 

mendapat kategori kurang tidak ada. Jadi,  siswa yang tidak mampu menentukan majas 



dalam syair 100 %. Dilihat dari hasil kerja siswa tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

tingkat kemampuan siswa menentukan majas dalam syair dikategorikan gagal. 

e. Dari jumlah siswa keseluruhan 21 orang, siswa yang mampu menentukan nada syair yang 

diperdengarkan berjumlah 3 orang atau 14, 3%, sedangkan jumlah siswa yang tidak mampu 

menentukan nada syair lebih besar yaitu berjumlah 18 orang atau 85, 7%. Hal ini  

menunjukkan bahwa kemampuan siswa menentukan nada syair yang diperdengarkan masih 

dibawah standar ketuntasan. 

f. Dari hasil kerja siswa diperoleh data bahwa siswa tidak mampu menentukan suasana syair 

yang diperdengarkan. Hal ini dapat dibuktikan dari jumlah siswa keseluruhan 21 orang yang 

mampu menentukan suasana syair hanya 2 orang atau 9,52%, sedangkan siswa yang tidak 

mampu menentukan suasana syair berjumlah 19 orang atau 90, 47%. 

g. Dilihat dari keseluruhan aspek yang dinilai, kemampuan  menganalisis unsur-unsur syair 

yang diperdengarkan pada siswa kelas IX
3
 SMP Negeri 13 Gorontalo, berada dalam kategori 

kurang. Dari jumlah siswa keseluruhan 21 orang, yang mendapat  nilai baik sekali tidak ada 

0%, nilai baik tidak ada atau 0%, nilai cukup 4 orang atau 19,04%, nilai kurang 16 orang 

atau 76,19%, dan siswa yang gagal 1 orang atau 4,76%.  Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

siswa kelas IX
3
 SMP Negeri 13 Gorontalo belum mampu  dalam menganalisis  unsur-unsur 

syair yang dipedengarkan. 

5.2 Saran 

Dari uraian hasil penelitian di atas, perlu dikemukakan saran berikut ini. 

a. Kemampuan siswa dalam menganalisis unsur-unsur syair yang diperdengarkan harus lebih 

ditingkatkan oleh guru pengajar. Peningkatan kemampuan siswa tersebut lebih ditekankan 



pada beberapa unsur syair yang sulit ditentukan oleh siswa seperti imaji, majas, nada, dan 

suasana. 

b. Dalam pembelajaran menganalisis unsur-unsur syair yang diperdengarkan guru harus 

memberikan bimbingan lebih kepada siswa yang tingkat kemampuannya masih kurang. 

Bimbingan itu berupa pengulangan materi tentang unsur-unsur syair. Bimbingan bisa 

dilaksanakan dimana saja atau  diluar jam pelajaran, seperti memberikan bimbingan  selesai  

pembelajaran atau pada sore hari. 

c. Siswa disarankan  berlatih secara intensif untuk meningkatkan sikap apresiatif terhadap 

karya sastra mengingat sastra merupakan karya seni yang bermanfaat dan memberikan 

hiburan bagi penikmat karya sastra.  
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